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Abstract

Keuangan hijau atau berkelanjutan melibatkan upaya untuk menginternalisasi eksternalitas lingkungan dan
menyesuaikan persepsi risiko untuk mendorong investasi ramah lingkungan dan mengurangi hal-hal berbahaya
bagi lingkungan. Salah satu bentuk dukungan keuangan hijau adalah pemberian kredit hijau oleh perbankan.
Bisnis kredit hijau saat ini telah sukses dijalankan pada beberapa negara seperti China. Di Indonesia, kredit hijau
masih tergolong hal yang baru dan telah dikembangkan seiring terbentuknya kebijakan OJK untuk mendukung
keuangan hijau. Penelitian ini mencoba memberikan wawasan terkait perkembangan kredit hijau di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kredit hijau dan pengaruhnya terhadap profitabilitas bank
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit hijau di Indonesia tidak dipengaruhi oleh kecukupan
modal bank, efisiensi operasional bank, likuiditas bank, kredit macet bank, serta ukuran bank. Namun kredit
hijau yang dikeluarkan bank memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank di Indonesia.
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INTRODUCTION

Sejak era industri, ketimpangan ekologi telah menyebabkan peningkatan karbon dioksida (CO2) dan
efek Gas Rumah Kaca (GRK) lainnya yang pada akhirnya melahirkan isu lingkungan global. Dampak
bencana yang dialami oleh berbagai negara seperti banjir, kekeringan, badai, pemanasan global yang
berlebih, deforestasi, dan kerusakan lingkungan lainnya, memotivasi kita untuk berpikir serius tentang
berbagai cara untuk mengatasi masalah tersebut. Pemerintah, pelaku usaha dan industri serta
masyarakat secara umum, semuanya memiliki peran untuk memerangi perusakan lingkungan ini dan
membangun lingkungan yang berkelanjutan (Rashid & Uddin, 2019; Hanif et.al, 2020; Mengyao, 2020;
Akhter et.al., 2021). Para investor juga mulai mempertimbangkan kepemilikan saham mereka pada
perusahaan yang memiliki citra buruk terkait masalah lingkungan yang mereka ciptakan. Begitu juga
dengan perbankan yang secara tidak langsung juga dapat mempengaruhi akibat yang ditimbulkan oleh
perusahaan pencemar lingkungan.

Forests & Finance meluncurkan data pada bulan April 2022 yang menunjukkan adanya dana
investasi dan kredit yang disalurkan kepada 23 perusahaan tambang yang beroperasi di tiga wilayah
hutan tropis terbesar di dunia. Temuan ini menunjukkan bahwa bank dan investor mengucurkan kredit
sebesar 37,7 miliar USD selama tahun 2016-2021, 43% di antaranya (16 miliar USD) untuk
perusahaan-perusahaan di Asia Tenggara. Kemudian 61 miliar USD dalam bentuk saham dan obligasi
di perusahaan tambang, 55% di antaranya (39 miliar USD) diperuntukkan bagi perusahaan di Amerika
Latin. Menariknya, kredit-kredit tersebut diterima oleh beberapa perusahaan tambang yang berlokasi
di Indonesia, dan bahkan menjadi penerima kredit terbesar sepanjang tahun 2016 hingga 2021, yaitu
PT. Inalum yang juga merupakan milik BUMN (Forest & Finance, 2022). Seperti halnya perusahaan
pada umumnya, industri perbankan juga tidak luput dari keterkaitan mereka dengan permasalahan
lingkungan (Trehan, 2015; Kapoor et.al.,, 2016). Bank dapat memilih untuk meminjamkan uang ke
industri yang bersih atau kotor. Karena peran kunci mereka dalam menyediakan modal untuk semua
sektor ekonomi, bank dan lembaga keuangan lainnya memiliki daya ungkit yang besar dalam transisi
ke ekonomi yang lebih hijau (Cui et.al., 2018).
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Kredit hijau di Indonesia dapat dikatakan merupakan sebuah isu yang baru pada industri
perbankan. Hal ini dikarenakan belum semua bank di Indonesia telah menerapkan dan melaporkan
perkembangan kredit hijau yang mereka miliki. Penerapan bisnis kredit hijau pada suatu bank akan
memerlukan modal yang tinggi. Menurut Zhang (2020), modal tersebut dikeluarkan untuk
mengeluarkan biaya-biaya yang harus dipersiapkan oleh bank untuk menerapkan kredit hijau. Kredit
hijau akan memerlukan biaya yang tidak sedikit. Biaya tersebut diantaranya dikeluarkan bank untuk
pelatihan-pelatihan sumber daya manusia, baik dari tingkat manajerial hingga karyawan terdepan bank,
yang berkaitan dengan kredit hijau (Wanting, 2020). Bank yang menerapkan kredit hijau diasumsikan
juga harus menjaga rasio likuiditasnya agar tetap stabil. Kredit yang diberikan oleh bank merupakan
dana titipan nasabah lain (DPK) yang bersifat jangka pendek dan dapat diambil kapan pun oleh
pemiliknya. Seperti kredit pada umumnya, kredit hijau juga memiliki risiko kredit macet. ketika
pinjaman dianggap macet, kemungkinan untuk dilunasi akan sangat rendah (Cui et.al., 2018). Risiko
kredit pada bisnis kredit hijau ini dapat terjadi karena bisnis hijau memerlukan proses yang lebih lama
dibandingkan bisnis pada umumnya. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan literatur terkait
keuangan berkelanjutan di Indonesia dan mengungkap sejauh mana keuangan berkelanjutan telah
diimplementasikan di Indonesia. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi kredit hijau perbankan di Indonesia. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui sejauh
mana pengaruh dari kredit hijau terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.

LITERATURE REVIEW AND HYPHOTESIS DEVELOPMENT
Literature Review

Green Banking atau Sustainable Banking adalah suatu konsep dimana bank melakukan upaya
memperkuat manajemen risiko dalam rangka memulihkan lingkungan alam, membuat industri menjadi
hijau dan bertanggung jawab secara sosial (Mumtaz & Smith, 2019). Definisi green banking terus
berubah-ubah (He et.al., 2019b), namun sederhananya green banking menekankan keberlanjutan dari
pada profitabilitas. Konsep green banking pertama kali muncul pada tahun 1990 oleh Bank Belanda
bernama "Triodos Bank' ketika bank membentuk dana hijau untuk mendukung proyek ramah
lingkungan (Xia et.al., 2022). Kemudian pada tahun 2009 berditi green bank pertama di Mt. Dora,
Florida, USA (Mumtaz & Smith, 2019). Dapat dikatakan bank yang mengadopsi konsep green banking
menjadi institusi keuangan yang memberikan prioritas sustainability pada praktik bisnisnya (Hanif et.al.,
2020).

Green credit merupakan salah satu bagian dari konsep Green Banking (Yasmin & Akhter, 2021).
Kebijakan green credit mensyaratkan bank untuk menawarkan kredit hijau untuk perlindungan
lingkungan, proyek konservasi energi, dan pengurangan emisi, selain membatasi pinjaman untuk
industri dengan polusi tinggi, emisi tinggi, dan kelebihan kapasitas (Choudury et.al., 2013; Zhang, 2018;
Handayani et.al., 2020; Luo et.al., 2021; Al-Qudah et.al., 2022; Hu et.al., 2022; Huy & Loan, 2022).
Green Credit memiliki prinsip yang mengacu pada proses pertimbangan lingkungan, sosial, dan tata
kelola (ESG) saat membuat keputusan investasi di sektor keuangan, yang mengarah pada peningkatan
investasi jangka panjang ke dalam kegiatan dan proyek ekonomi berkelanjutan (Yuliawati et.al., 2017,
He et.al., 2019b; Mumtaz & Smith, 2019; Rashid & Uddin, 2019; Nichols, 2021; Yasmin & Akhter,
2021).

Green Credit di Indonesia diketahui sebagai Kredit Usaha Berkelanjutan (KUB), atau Kredit
Kegiatan Usaha Berkelanjutan (KKUB/KUBL) (Nugrahaeni & Muharam, 2023), sebagai salah satu
bentuk nyata dari kebijakan keuangan berkelanjutan Indonesia yang dalam hal ini dikeluarkan oleh
OJK (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). OJK telah menetapkan kriteria kegiatan usaha berkelanjutan
yang dapat membantu perbankan dalam mengklasifikasikan daftar proyek atau aktivitas nasabah yang
sejalan dengan prinsip keuangan berkelanjutan. Terdapat 12 kriteria yang telah ditetapkan OJK, yaitu
energi terbarukan, efisiensi energi, pencegahan & pengendalian polusi, pengelolaan SDA
berkelanjutan, konservasi keanekaragaman hayati, transportasi ramah lingkungan, pengelolaan air &
limbah, adaptasi perubahan iklim, eco-¢fficient product, kegiatan berkelanjutan lainnya, serta pembiayaan
UMKM.
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Beberapa penelitian terdahulu terkait kredit hijau yang menjadi rujukan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

No. | Peneliti Judul Penelitian Tahun Hasil Penelitian
- GCR berpengaruh positif terhadap ROA
. . - NPL berpengaruh negatif tethadap GCR
1. Cui et.al. Z;bg:g:gi;(;:?bj;dm‘g 2018 - NPL berpengaruh negatif tethadap ROA
- CAR berpengaruh positif terhadap GCR
- BSZ berpengaruh positif terhadap GCR
Comparing the Influence of - GCR berpengaruh positif terhadap ROA
Green Credit on Commercial - CAR berpengaruh negatif terhadap ROA
5 Song ct.al. Bank Profitability in China and 2019 - BOPO berpengaruh positif terhadap GCR
Abroad: Empirical Test Based - BOPO berpengaruh positif terhadap ROA
on a Dynamic Panel System - NPL berpengaruh negatif terhadap ROA
Using GMM - BSZ berpengaruh positif & negatif terhadap ROA
- BSZ berpengaruh positif terthadap GCR
The determinants of green credit -BSZ bérpengaruh positif tethadap ROA
3. Yin et.al. and its impact on the 2020 - NPL t1.dak berpengaruh terhadap GCR
performance of Chinese banks - CAR tidak berpengarub .terhadap GCR
- GCR berpengaruh positif terhadap ROA
- LDR berpengaruh positif terhadap GCR
Vasmin & Determinants Of Green Credit - GCR berpengaruh positif terthadap ROA
4. Akhter And Its Influence On Banfk 2021 - BSZ tidak berpengaruh terhadap GCR
Performance In Bangladesh - LDR tidak berpengaruh terhadap GCR
5 Huy & gi;@:;;jﬁ KZ%OGZZ?SZJH 2022 - CAR berpengaruh positif terhadap GCR
' Loan - BSZ betrpengaruh positif terthadap GCR

Banks in Vietnam

Selain beberapa rujukan di atas, penelitian ini juga menggunakan berbagai literatur penelitian
mengenai keuangan hijau, green banking, keuangan berkelanjutan, serta tanggungjawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility) sebagai rujukan pendukung dalam penelitian ini.

Dalam praktiknya, bank memerlukan beberapa hal agar produk kredit hijau dapat
dikembangkan dengan baik. Untuk menyalurkan kredit hijau, diperlukan modal yang lebih besar
(Laguir et.al., 2018; Zhang, 2018; Handajani et.al., 2019) dari pada penyaluran kredit tradisional. Biaya
kredit hijau yang besar seperti penelitian, pengembangan, teknologi, pemeliharaan, (He at.al., 2019b)
pajak, biaya risiko kredit dan lainnya harus dipersiapkan oleh bank (Wanting, 2020; Qi et.al., 2021).
Dengan adanya kebutuhan modal yang besar ini, bank dengan ukuran besar akan lebih mudah
menjalankan bisnis kredit hijau dan mencapai profit lebih baik (Hossain et.al., 2020; Yin et.al., 2020;
Qi et.al., 2021). Sedangkan bank umum kecil dan menengah dibatasi oleh sumber daya dan tidak dapat
sepenuhnya menerapkan mekanisme pengendalian risiko. Penerapan kebijakan kredit hijau bergantung
pada struktur dan ukuran kepemilikan bank tertentu dalam konteks sistem perbankan dan pengaturan
kelembagaannya (Zhou, et.al, 2020). Bank besar yang biasanya dimiliki oleh negara juga akan lebih
mudah menghindari risiko kredit (Cui et.al., 2018).

Bank yang menerapkan kredit hijau pada awalnya akan memerlukan biaya operasional
tambahan seperti biaya pelatihan, biaya promosi, serta biaya manajemen (Tu et.al.,, 2017; He et.al,,
2019b; Wanting, 2020; Akhter et.al., 2021; Luo et.al., 2021; Qi et.al., 2021). Kredit hijau memiliki
periode pengembalian yang lama, biaya manajemen yang tinggi, dana investasi awal dalam jumlah
besar, dan suku bunga rendah, yang membuat biaya pinjaman mereka relatif tinggi, meningkatkan
biaya operasional sehingga memengaruhi kinerja keuangan bank (Mengyao, 2020). Namun
peningkatan biaya ini tidak serta merta harus menurunkan efisiensi operasi bank dalam jangka panjang
(Zhang, 2018; Hu et.al., 2022). Tingkat kredit yang tinggi memungkinkan adanya gagal bayar dan
menyebabkan berkurangnya laba, sehingga return juga akan menjadi kecil (Yasmin & Akhter, 2021).
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Apabila bank dapat menyalurkan seluruh dana pihak ketiga yang telah dihimpunnya, hal ini akan
menguntungkan perbankan, namun memiliki risiko apabila pemilik dana menarik dananya dari bank
dan bank tidak dapat mengembalikan dananya. Sebaliknya, apabila bank tidak menyalurkan dananya,
maka bank juga akan berisiko karena hilangnya kesempatan untuk memperoleh keuntungan (Zhou
et.al, 2021).

Risiko kredit adalah salah satu mekanisme penting, dimana kredit hijau dapat memengaruhi
kompetensi inti bank (Luo et.al., 2021). Bank harus mengurangi pinjaman untuk perusahaan pencemar
lingkungan, dan mengurangi rasio kredit macet mereka (Mengyao, 2020). Hal ini dikarenakan kredit
hijau memang terlihat lebih mudah daripada kredit tradisional pada umumnya. Layanan kredit ramah
lingkungan biasanya menghadapi risiko yang lebih tinggi, tingkat pengembalian yang rendah, operasi
jangka panjang, dan faktor negatif lainnya (Hu etal, 2022). Oleh karena itu, bank harus
mempersiapkan risiko kredit seminimal mungkin untuk menghadapi risiko kredit yang lebih besar.
Penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Rasio kecukupan modal berpengarub positif terbadap kredit hijan.

H2: Efisiensi operasi bank berpengarub positif terbadap kredit hijan.

H3: Likuiditas bank berpengarub positif terhadap kredit hijan.

H4: Kredit macet bank berpengarnh negatif terhadap kredit hijan.

H5: Kecukupan modal bank berpengarub positif terbadap profitabilitas bank.
Ho: Efisiensi operasi bank berpengarub positif terbadap profitabilitas bank.
H7: Likuiditas bank berpengarub positif terhadap profitabilitas bank.

HS&: Kredit bermasalab bank berpengarub negatif terbadap profitabilitas bank.
HY: Kredit Hijan berpengarub positif terhadap profitabilitas bank.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diambil dari data
sekunder, yang diperoleh dati laporan keuangan tahunan & laporan keberlanjutan tahunan yang telah
dipublikasikan melalui laman resmi Bank Umum bersangkutan dan melalui laman Bursa Efek
Indonesia (BEI). Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data rentang waktu (#me serzes)
serta data antar/lintas unit (cross section) yang disebut data panel. Pengumpulan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang bertujuan untuk memperoleh sampel yang
representatif dengan menggunakan data berupa Laporan Keuangan Tahunan, Laporan KUBL, dan
Laporan Keberlanjutan Tahunan Bank Umum yang sudah diaudit dan dipublikasikan sepanjang tahun
2019-2022.

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel yang mempengaruhi besarnya volume green credit
dan pengaruhnya terhadap profitabilitas bank di Indonesia. Penelitian ini akan menggunakan dua
variabel independen, yaitu Rasio Green Credit (GCR) dan Return on Assets (ROA) yang mewakili
profitabilitas perbankan. Variabel GCR juga sekaligus akan menjadi variabel independen untuk ROA.

-

METHODS
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Sedangkan variabel yaitu kecukupan modal yang dihitung dengan Capital Adequacy Rasio (CAR),
Efisiensi Operasi Bank (BOPO), Loan to Debt Ratio (LDR) untuk menghitung tingkat likuiditas bank,
serta Non Performing Ioan (NPL) yang menghitung risiko kredit bank. Penelitian ini juga menggunakan
variabel ukuran bank (BSZ) sebagai variabel kontrol.

Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data dengan Model Regresi Data Panel. Hal
ini dikarenakan penelitian ini memiliki jenis data yang berupa data panel. Data Panel adalah gabungan
antara data rentang waktu (Zme series) dan data silang (cross section) (Stiyana, 2014). Data #ime series adalah
data yang terdiri dari satu atau lebih variabel yang akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun
waktu tertentu. Sementara itu, data silang adalah data observasi dari beberapa unit observasi pada satu
titik waktu (Nurhadi et.al., 2017). Data rentang waktu yang dimiliki oleh penelitian ini adalah tahun
2019 hingga 2022. Sementara itu data silang dari penelitian ini diambil dari banyak bank (pooled), yaitu
35 bank dengan masing-masing bank memiliki data 4 tahun dengan 7 variabel. Estimasi model regresi
data panel dilakukan dengan pemilihan pendekatan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), serta Random Effect Model/ (REM).

Penelitian ini memiliki dua variabel independen (Y), sehingga akan memiliki dua persamaan.
Adapun persamaan dalam model regresi data panel ini adalah sebagai berikut:

1. GCR; = a + B,CAR; + BoBOPO;; + BsLDR;; + B4NPLi + BsBSZi + €

2. ROA; = a + B,CAR;, + B,BOPO;; + BsLDR;; + B4NPLi + BsBSZ; + BsGCR;, + €
Keterangan:

e  GCR: Green Credit Ratio

o  ROA: Return on Assets

o CAR: Capital Adequacy Rasio

e BOPO: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

e LDR: Loan to Debt Rasio

e NPL: Non Performing I oan

e BSZ: Ukuran Bank

RESULTS AND DISCUSSIONS

Terdapat tiga model yang digunakan untuk melakukan regresi data panel. Ketiga model
tersebut yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Mode! (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Ketiga model ini tidak dilakukan seluruhnya, namun hanya dilakukan salah satu model sesuai dengan
hasil uji untuk menentukan model. Ketiga jenis uji tersebut adalah Uji Chow, Uji Hausman, serta Uji
Legrange Multiplier.

Regresi pertama untuk mencari pengaruh CAR, BOPO, LDR, NPL, BSZ terhadap GCR.
Berdasarkan hasil Uji Chow, regresi pertama tidak memenuhi syarat untuk menggunakan pendekatan
regresi model CEM. Hal ini dikarenakan nilai probabilitasnya sebesar 0,00, atau kurang dari 0,05. Maka
selanjutnya akan dilanjutkan dengan pendekatan FEM dan menggunakan Uji Hausman untuk memilih
pendekatan yang lebih sesuai antara FEM dan REM. Berdasarkan hasil Uji Hausman, regresi pertama
juga tidak memenubhi syarat untuk menggunakan pendekatan regresi model FEM. Hal ini dikarenakan
nilai probabilitasnya sebesar 0,78, atau lebih dari 0,05. Maka pendekatan yang dipilih adalah REM dan
selanjutnya dapat melakukan Uji Legrange Multiplier. Berdasarkan hasil uji LM, regresi pertama
memenuhi syarat untuk menggunakan pendekatan model REM. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas
Breusch-Pagan kurang dari 0,05.
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Tabel 1: Hasil Legrange Multiplier Regresi Pertama

Test Hypothesis
Cross-sectionTime Both
Breusch-Pagan 111.6503 0.994098 112.6444

(0.0000)  (0.3187)  (0.0000)

Honda 10.56647  -0.997045  6.766605
(0.0000)  (0.8406)  (0.0000)

King-Wu 10.56647  -0.997045  2.053005
(0.0000)  (0.8406)  (0.0200)

Standardized Honda 11.31966  -0.720372 3.309955
(0.0000) (0.7644) (0.0005)

Standardized  King-
Wu 11.31966  -0.720372  -0.251925
(0.0000) (0.7644) (0.5995)

Gourieroux, et al. -- -- 111.6503
(0.0000)

Selanjutnya regresi kedua adalah untuk mencari pengaruh CAR, BOPO, LDR, NPL, BSZ,
GCR terhadap ROA. Berdasarkan hasil Uji Chow, regresi kedua tidak memenuhi syarat untuk
menggunakan pendekatan regresi model CEM. Hal ini dikarenakan nilai probabilitasnya sebesar 0,00,
atau kurang dari 0,05. Maka selanjutnya akan dilanjutkan dengan pendekatan FEM dan menggunakan
Uji Hausman untuk memilih pendekatan yang lebih sesuai antara FEM dan REM. Berdasarkan hasil
Uji Hausman, regresi kedua memenubhi syarat untuk menggunakan pendekatan regresi model FEM.
Hal ini dikarenakan nilai probabilitas dari Uji Hausman pada regresi kedua sebesar 0,00 atau kurang
dari 0,05. Maka pendekatan yang dipilih adalah FEM.

Tabel 2: Hasil Uji Hausman Regresi Kedua

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f.  Prob.
Cross-section random 47.607407 6 0.0000

Adapun perhitungan dari kedua regresi data panel adalah sebagai berikut:
e GCR =19.556 + 0.116CAR - 0.036BOPO + 0.038LDR - 0.207NPL - 0.06BSZ
e ROA =26.597 + 0.014CAR - 0.083BOPO + 0.026L.DR - 0.0002NPL - 0.661BSZ + 0.012GCR

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis untuk masing-masing regresi dengan melakukan uji
koefisien determinasi, dan uji parsial. Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai R®
dalam regresi pertama ini adalah sebesar 0.034375 atau 3,34375%. Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari X1 (CAR), X2 (BOPO), X3 (LDR), X4
(NPL) dan X5 (BSZ) hanya mampu menjelaskan variabel Y1 (GCR) sebesar 3,34375%. Sedangkan
sisanya yaitu 96,5625% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Sedangkan pada regresi kedua, nilai R* dalam regresi model pertama ini adalah sebesar 0.979298 atau
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97.9298%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri
dari X1 (CAR), X2 (BOPO), X3 (LDR), X4 (NPL), X5 (BSZ) dan Y1 (GCR) mampu menjelaskan
variabel Y2 (ROA) sebesar 97,9298%. Sedangkan sisanya yaitu 2,0702% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil pertama menjelaskan bahwa jumlah kredit hijau yang
dikeluarkan oleh bank di Indonesia tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor internal bank yang meliputi
kecukupan modal bank, efisiensi operasi bank, likuiditas bank, kredit macet bank, serta ukuran bank.
Namun terdapat variabel-variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini yang mampu menjelaskan
kredit hijau, atau memiliki pengaruh terhadap kredit hijau. Variabel di luar penelitian ini dapat berupa
variabel seperti GDP, tingkat suku bunga, harga saham, stabilitas bank atau variabel-variabel lainnya.
Pada hasil regresi data panel kedua, kredit hijau bank dapat mempengaruhi profitabilitas bank di
Indonesia, termasuk faktor-faktor internal bank sebelumnya juga mempengaruhi profitabilitas bank.

Tabel 3: Hasil Uji Parsial Regresi Pertama

Dependent Variable: GCRY1

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 11/24/23 Time: 15:18

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 19.55547 43.01385 0.454632 0.6501
CARX1 0.116861 0.073504 1.589853 0.1142
BOPOX2 -0.036822 0.033415  -1.101969 0.2725
LDRX3 0.038501 0.040418 0.952587 0.3425
NPLX4 -0.207469 0.429729  -0.482791 0.6300
BSZX5 -0.060417 1.309509 -0.046137 0.9633
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 13.16006 0.7688
Idiosyncratic random 7.215859 0.2312
Weighted Statistics
R-squared 0.034365 Mean dependent var 5.325754
Adjusted R-squared -0.001666 S.D. dependent var 7.141727
S.E. of regression 7.147672 Sum squared resid 6845.955
F-statistic 0.953770 Durbin-Watson stat 1.312405
Prob(F-statistic) 0.448680
Unweighted Statistics
R-squared 0.044209 Mean dependent var 20.14271

Sum squared resid 28283.71 Durbin-Watson stat 0.317662
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Tabel 4: Hasil Uji Parsial Regresi Kedua

Dependent Variable: ROAY2

Method: Panel Least Squares

Date: 11/24/23 Time: 15:26

Sample: 2019 2022

Periods included: 4

Cross-sections included: 35

Total panel (balanced) observations: 140

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 26.59651 6.551906 4.059354 0.0001
CARX1 0.014097 0.004642 3.036685 0.0031
BOPOX2 -0.083116 0.001994  -41.68890 0.0000
LDRX3 0.026414 0.002575 10.25985 0.0000
NPLX4 -0.000247 0.026457  -0.009337 0.9926
BSZX5 -0.661047 0.204623 -3.230563 0.0017
GCRY1 0.012282 0.005745 2.137853 0.0350

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.979297 Mean dependent var 1.091500
Adjusted R-squared 0.970932 S.D. dependent var 2.431523
S.E. of regression 0.414555  Akaike info criterion 1.315970
Sum squared resid 17.01374  Schwarz criterion 2.177451
Log likelihood -51.11792  Hannan-Quinn criter. 1.666050
F-statistic 117.0743 Durbin-Watson stat 2.423608
Prob(F-statistic) 0.000000

Selanjutnya adalah pengujian secara parsial masing-masing hipotesis.

HT1: Rasio kecukupan modal berpengarub positif terbadap kredit hijan.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel CAR adalah sebesar
0,1142, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap GCR, sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak. Hasil
ini tidak sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu seperti Cui dkk. (2018), Mengyao (2020),
Wanting (2020), serta Huy & Loan (2022) yang menjelaskan bahwa kecukupan modal berpengaruh
positif terhadap kredit hijau pada perbankan di Vietnam. Namun hasil penelitian ini mendukung
penelitian Yin dkk. (2020), yang menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan antara kecukupan modal
dengan kredit hijau bank. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meski terlihat memiliki kecukupan
modal dan total aset yang besar, hal ini tidak menjamin besaran kredit hijau yang disalurkan bank
tersebut. Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa biaya modal dan biaya manajerial yang harus
dipersiapkan oleh bank tidak berpengaruh terhadap jumlah kredit hijau yang dikeluarkan oleh bank.

H2: Efisiensi operasi bank berpengarub positif terhadap kredit hijan.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel BOPO adalah sebesar
0.2725, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap GCR, sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak. Hasil
ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu seperti Zhang (2018), dan Song (2019), yang
menjelaskan bahwa efisiensi operasi bank berpengaruh positif terhadap kredit hijau bank. Namun hasil
penelitian ini senada dengan hasil penelitian Zumarnis (2023) yang menjelaskan bahwa BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap distribusi kredit pada perbankan di Indonesia (Zumarnis, 2023). Hal
ini menandakan bahwa efisiensi operasional bank tidak berpengaruh signifikan terhadap besaran kredit
hijau yang disalurkan oleh bank.



Determinan green credit dan pengaruhnya terhadap profitabilitas ... 399

H3: Likuiditas bank berpengarub positif terhadap kredit hijan.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel LDR adalah sebesar
0.3425, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel LDR berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap GCR, sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak. Hasil
ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu seperti Mengyao (2020), serta Yin dkk. (2020) yang
menjelaskan bahwa rasio likuiditas bank melalui LDR berpengaruh positif terhadap kredit hijau bank.
Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Yasmin & Akhter (2021) yang menjelaskan
bahwa LDR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kredit hijau pada perbankan. Likuiditas bank
yang tinggi, tidak menjamin besarnya kredit hijau bank yang tinggi. Meskipun likuiditas yang besar
akan menjadikan bank memiliki dana mengendap yang besar, dan mengurangi kesempatan bank untuk
memperoleh laba dari penyaluran dana pihak ketiga, hal ini tidak berpengaruh dengan besaran kredit
hijau yang dikeluarkan oleh bank.

H4: Kredit macet bank berpengarnb negatif terhadap kredit hijan.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel NPL adalah sebesar
0,6300, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap GCR, sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini ditolak.
Hasil ini tidak mendukung hasil penelitian terdahulu seperti Cui dkk. (2018), dan Zhang (2018), yang
menjelaskan bahwa kredit macet bank melalui NPL berpengaruh negatif terhadap kredit hijau bank.
Namun hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Yin dkk. (2020) yang menjelaskan bahwa NPL
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kredit hijau pada perbankan. Artinya, risiko kredit yang
dimiliki oleh bank tidak menjadi hambatan dalam menyalurkan kredit hijau. Kredit macet dapat
muncul ketika kreditur tidak mampu menyelesaikan kewajibannya terhadap bank. Layanan kredit hijau
biasanya menghadapi risiko yang lebih tinggi, tingkat pengembalian yang rendah, operasi jangka
panjang, dan faktor negatif lainnya. Namun dari hasil penelitian ini, kredit macet pada perbankan di
Indonesia tidak mempengaruhi jumlah kredit hijau yang dikeluarkan oleh bank.

H5: Kecukupan modal bank berpengarnb positif terbadap profitabilitas bank.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel CAR adalah sebesar
0.0031, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kelima pada penelitian ini dapat diterima.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Zhang (2018), serta Hananto & Amijaya (2021), yang menjelaskan
bahwa kecukupan modal bank berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Rasio CAR
merupakan proksi dari jumlah dana yang dimiliki oleh para pemegang saham yang dikelola oleh
manajemen dan bank. Dalam hal ini bank bertanggungjawab untuk menaikkan nilai pemegang saham
tersebut dengan cara memberikan kinerja keuangan yang baik. Semakin besar CAR yang dikelola, maka
semakin tinggi ROA bank. Dalam penelitian ini, Bank di Indonesia memiliki rata-rata nilai CAR
sebesar 27,87%, dimana nilai CAR ini tidak kurang dari 8% dan tidak lebih dari 30%. Modal yang
besar dapat menjadikan kesempatan bank untuk memperoleh laba lebih besar, sedangkan modal yang
kecil akan mengurangi kesempatan tersebut melalui pembatasan kemampuan bank untuk
mengembangkan aktivitasnya.

He6: Elfisiensi operasi bank berpengarubh negatif terhadap profitabilitas bank.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel BOPO adalah sebesar
0.0000, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA, schingga hipotesis keenam pada penelitian ini dapat diterima.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Song dkk. (2019), yang menjelaskan bahwa efisiensi operasi bank
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Efisiensi dapat dilihat dari sisi biaya dan sisi
pendapatan suatu bank. Biaya yang lebih besar daripada pendapatannya mengindikasikan bank
tersebut kurang efisien dalam operasinya, serta diasumsikan bank tersebut belum mencapai
keuntungan yang maksimal. Peningkatan rasio biaya manajemen yang sesuai akan membantu
meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan ROA bank. Peningkatan rasio biaya manajemen
yang sesual akan membantu meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan ROA bank. Secara
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teori, biaya manajemen yang berlebihan, seperti gaji karyawan, tunjangan kesejahteraan, dan biaya
promosi akan mengurangi ROA. Meskipun demikian, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
efisiensi operasi bank di Indonesia berada pada tingkat yang wajar. Rasio BOPO pada perbankan di
Indonesia masih berada di bawah 90%, sehingga penurunan rasio biaya manajemen yang sesuai akan
membantu meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan ROA mereka.

H7: Likuiditas bank berpengarub positif terhadap profitabilitas bank.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel LDR adalah sebesar
0.0000, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel LDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis ketujuh pada penelitian ini dapat diterima.
Hasil ini mendukung hasil penelitian Mengyao (2020), yang menjelaskan bahwa likuiditas bank
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Rata-rata tingkat rasio likuiditas bank di Indonesia
dari hasil penelitian ini mencapai 84,40%, dimana angka ini merupakan angka yang baik karena tidak
melebihi 90%. Rasio LDR yang stabil diantara 80% hingga 90% menunjukkan bahwa bank mampu
mengelola dana pihak ketiga yang dimilikinya dengan baik. LDR yang sangat tinggi dapat
mengakibatkan bank tidak likuid dan rentan terhadap risiko kredit. Dana pihak ketiga yang dimiliki
oleh bank dapat diambil pada waktu yang tidak menentu, apabila bank tidak memiliki dana mengendap
yang cukup maka bank tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun sebaliknya
apabila rasio LDR terlalu rendah, menandakan bahwa bank memiliki dana mengendap yang besar,
sehingga mengurangi kesempatan bank untuk memperoleh laba dari aktivitas kredit lainnya.

H8: Kredit bermasalah bank berpengarub negatif terbadap profitabilitas bank.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel NPL adalah sebesar
0.9926, dimana nilai ini lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis kedelapan pada penelitian ini ditolak.
Hasil ini tidak mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya seperti Cui dkk. (2018), Zhang (2018),
serta Song dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa kredit macet bank berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas bank. Namun hasil ini mendukung hasil penelitian Anggraeni dkk. (2019) yang
menjelaskan bahwa variabel NPL tidak berpengaruh negatif terhadap ROA bank di Indonesia. Bank
yang memiliki volume kredit hijau yang tinggi, namun bermasalah, dapat menyebabkan bank
kehilangan laba dan profitabilitasnya. Kredit bermasalah dapat berupa pembiayaan pihak ketiga yang
kurang lancar, diragukan atau bahkan mengalami kemacetan. Kredit bermasalah dapat muncul ketika
bank kurang sempurna dalam menganalisis kredit, adanya intervensi pemangku kepentingan, atau
faktor makro lainnya yang tidak dapat dikendalikan oleh bank. Namun dari hasil penelitian ini, kredit
macet bank tidak memiliki pengaruh untuk bank dalam memperoleh profitabilitas bank. Rata-rata rasio
NPL bank di Indonesia pada penelitian ini adalah sebesar 3,45%. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
NPL perbankan di Indonesia berada pada tingkat yang sangat baik, yaitu di bawah 5%. Oleh karena
itu, kredit macet bank tidak memiliki pengaruh untuk bank dalam memperoleh profitabilitas bank.

H9: Kredit Hijau berpengarub positif terhadap profitabilitas bank.

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai signifikansi Prob. uji t dari variabel GCR adalah sebesar
0.0350, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel GCR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, sehingga hipotesis terakhir pada penelitian ini dapat diterima.
Hasil ini mendukung beberapa hasil penelitian sebelumnya seperti Cui dkk. (2018), Zhang (2018), Song
dkk. (2019), Yin dkk. (2020), serta Yasmin & Akhter (2021) yang menjelaskan bahwa kredit hijau bank
berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank. Bisnis kredit hijau pada saat ini memiliki tren positif
dimata masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan penghijauan pada sektor keuangan masih belum
masif pergerakannya. Kredit hijau hadir dan mudah diakses oleh masyarakat untuk mendukung
penghijauan di sektor keuangan. Tren positif beberapa tahun belakang ini diasumsikan akan
mempengaruhi volume kredit hijau oleh perbankan, sehingga kredit hijau juga akan mempengaruhi
profitabilitas bank.
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Penelitian ini mengemukakan beberapa temuan, pertama jumlah penyaluran kredit hijau di
Indonesia masih tergolong kecil apabila dibandingkan dengan portofolio total penyaluran kredit bank,
dimana rata-rata penyaluran kredit hijau bank di Indonesia hanya sebesar 20,14%. Kedua, pemerintah
Indonesia telah menggolongkan kredit UMKM dalam kategori kredit usaha berkelanjutan atau kredit
hijau di Indonesia. Penggolongan kredit UMKM ini menjadi bias ketika jumlah kredit hijau pada
perbankan di Indonesia dibandingkan. Rasio kredit hijau pada bank-bank yang memang berfokus pada
pemberian kredit UMKM akan terlihat sangat tinggi apabila dibandingkan dengan kredit hijau yang
diberikan oleh bank umum lainnya. Ketiga, dari 35 bank di Indonesia yang mengeluarkan kredit hijau,
tidak terdapat kredit hijau yang berasal dari bank umum syariah. Hal ini menjadi catatan bagi para
pemangku kepentingan, mengingat beberapa kategori kredit hijau memiliki kesamaan konsep dengan
maqashid syariah yang dijalankan oleh bank umum syariah.

CONCLUSIONS

Kredit hijau di Indonesia telah mendapat dukungan dari pemerintah melalui penyusunan
Roadmap Keuangan Berkelanjutan Indonesia serta beberapa peraturan terkait keuangan hijau dan
keuangan berkelanjutan. Dapat dilihat bahwa kredit hijau yang telah dijalankan oleh bank-bank di
Indonesia dapat mempengaruhi profitabilitas bank. Meskipun penelitian ini belum menunjukkan
variabel apa saja yang menjadi pengaruh dari kredit hijau yang dikeluarkan oleh bank di Indonesia. Hal
ini dikarenakan tidak satu pun dari variabel kecukupan modal bank, efisiensi operasi bank, likuiditas
bank, kredit macet bank, dan ukuran bank yang memberikan pengaruh signifikan terhadap kredit hijau
di Indonesia. Berbeda dengan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank di
Indonesia, variabel kecukupan modal bank, efisiensi operasi bank, likuiditas bank, ukuran bank, dan
kredit hijau bank memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Namun variabel kredit
macet bank tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank di Indonesia.

Penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk mendukung penelitian terkait
keuangan berkelanjutan di Indonesia. Penelitian terkait keuangan berkelanjutan di Indonesia masih
belum banyak dilakukan oleh para peneliti. Penelitian ini diharapkan juga mendukung kebijakan positif
pemerintah  dalam mendukung ekosistem keuangan berkelanjutan di Indonesia dan
pengembangannya. Pemangku kepentingan bank dapat melakukan sinergi dengan berbagai pihak
seperti pemerintah & praktisi dalam rangka strategi pengelolaan keuangan berkelanjutan. Bank juga
dapat melakukan berbagai pelatihan untuk pengelolaan kredit hijau, memperluas promosi kredit hijau,
serta penguatan manajemen risiko dari kredit hijau.
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